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Abstrak 

Di jaman era serba Teknologi dan Internet ini 

sangat menguntungkan dikarenakan semakin 

mempermudah  manusia dalam pekerjaannya tak 

terkecuali pada bidang kesehatan. Rekam Medis 

Pasien yang dapat memberikan kemudahan dan juga 

sangat mendukung dalam melakukan kegiatan 

pengolahan/pencatatan rekam medis yang akan di 

mulai dari pasien datang melakukan registrasi pasien 

sampai dengan pasien mendapati obat. Semua 

prosedur pencatatan rekam medis akan tercatat 

kedalam sistem informasi Rekam Medis ini 

terkomputerisasi berbasis media komputer yang 

mempermudah saluran data & informasi terkait 

kegiatan medis dan pelayanan pasien. Metode 

penelitian yang digunakan adalah salah satu 

pengembangan sistem perangkat lunak yaitu metode  

protoype , bertujuan untuk percobaan rancangan, dan 

dalam pengumpulan kebutuhan akan melibatkan 

pengembang dan pengguna sistem untuk menentukan 

tujuan, fungsi dan kebutuhan operasional sistem. 

Hasil akhir dari penelitian ini ialah Perancangan 

Aplikasi Sistem Informasi Rekam Medis berbasis web 

menjadikan tindakan- tindakan pelayanan medis 

lainnya agar dapat terintegrasi dengan baik terhadap 

data lainnya yang ada. 

Kata kunci: Perancangan, Rekam medis, Puskesmas. 

Abstract 

In this era of all-technology and the Internet, it is very 

beneficial because it makes it easier for humans to 

work, including in the health sector. Patient Medical 

Records that can provide convenience and are also 

very supportive in carrying out processing/recording 

of medical records which will start from the patient 

coming to register the patient until the patient finds 

the drug. All medical record recording procedures 

will be recorded into the Medical Record information 

system, computerized based on computer media which 

makes it easier to channel data & information related 

to medical activities and patient services. The 

research method used is one of the software systems 

development, namely the prototype method, aims to 

design experiments, and in gathering requirements 

will involve system developers and users to determine 

the objectives, functions and operational needs of the 

system. The final result of this research is the design 

of a web-based Medical Record Information System to 

make other medical service actions so that they can 

be well integrated with other existing data. 

Keywords: Design, Medical records, Public health 

center. 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan berjalannya waktu perkembangan 

terjadi di era digital seperti teknologi dan internet 

yang sangat menguntungkan karena semakin 

mempermudah manusia dalam pekerjaannya tak 

terkecuali pada bidang kesehatan khususnya yang 

terjadi pada perkembangan sistem informasi berbasis 

web telah mengalami perubahan sangat pesat yaitu 

dengan adanya sistem informasi rekam medis pada 

lembaga pelayanan kesehatan masyarakat khususnya 

pada Puskesmas yang akan sangat mendukung dalam 

melakukan kegiatan pengolahan/pencatatan rekam 

medis yang akan di mulai dari pasien datang 

melakukan registrasi identitas pasien, mengambil 

nomor antrian, mencetak kartu pasien, kartu pasien 

berobat, pasien juga dapat melihat informasi jadwal 

dokter pada portal, mendapati pemeriksaan dari 

petugas medis hingga pemberian resep 

obat,pengambilan obat ke apoteker serta layanan dan 

tindakan lainnya yang akan diberikan kepada pasien 
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hingga pasien keluar dari lembaga pelayanan 

kesehatan Puskesmas.  

Dari setiap layanan/tindakan medis pihak 

Lembaga kesehatan atau puskesmas berikan pada 

pasien harus dinyatakan terintegrasi karena yang 

terjadi puskesmas ini mempunyai kendala atau 

permasalahan pada pengolahan data yang belum 

terkomputerisasi khususnya pada unit rekam medis 

pasien. Di mana pengolahan datanya masih secara 

manual dan tidak berintegrasi dengan data lainnya. 

Pada petugas medis UPT.Puskesmas Kalitanjung 

Cirebon mengalami kesulitan yang mengharuskan 

memakan waktu banyak dikarenakan dari semua 

dokumen ataupun berkas yang tersaji masih berupa 

lembaran-lembaran kertas (fisik) yang disimpan di 

dalam rak/lemari arsip yang dimana dinyatakan tidak 

terintegrasi bahkan mengalami pencatatan duplikat 

pada nomor rekam medis pasien dikarenakan kegiatan 

pembuatan laporan yang berjalan masih dilakukan 

secara manual yang mengakibatkan kondisi yang 

sangat tidak efektif,efisien dan tidak aman.  

Untuk itu, perlu adanya sebuah website rekam 

medis pasien yang dapat memberikan kemudahan 

bagi petugas puskesmas dalam pengolahan data 

petugas seperti data admin, pasien, poliklinik, dokter, 

apoteker, obat, dan sebagainya. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi permasalahan dari latarbelakang tersebut 

maka penulis akan merancang sebuah aplikasi sistem 

informasi rekam medis dengan menggunakan salah 

satu metode pengembangan sistem perangkat lunak 

yaitu metode  protoype , yang  merumuskan ide 

ataupun rencana, percobaan rancangan, dan 

menemukan lebih banyak masalah dan solusi yang 

memungkinkan, dalam pengumpulan kebutuhan akan 

melibatkan pengembang dan pengguna sistem untuk 

menentukan tujuan, fungsi dan kebutuhan operasional 

sistem. Adapun alasan-alasan  pemakai  maupun 

spesialis informasi menyukai model prototype adalah: 

1) Komunikasi antara analis sistem dan pemakai 

membaik; 2) Analis dapat bekerja dengan lebih baik 

dalam menemukan kebutuhan pemakai; 3)Pemakai 

berperan lebih aktif dalam pengembangan sistem; 

4)Spesialis  informasi  dan  pemakai menghabiskan  

lebih  sedikit  waktu  dan  usaha dalam 

mengembangkan sistem; 5)Implementasi  menjadi  

lebih  mudah  karena  pemakai  mengetahui  sistem  

yang diharapkan [1]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis akan membuat Sistem Informasi 

Rekam Medis Pasien demi meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan pada Puskesmas Kalitanjung 

dengan judul “PERANCANGAN APLIKASI 

REKAM MEDIS MENGGUNAKAN METODE 

PROTOTYPING PADA UPT.PUSKESMAS 

KALITANJUNG KOTA CIREBON”  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Tinjauan Pustaka  

Adapun Tinjauan Pustaka dalam menyusun 

penelitian ini penulis  mengkaitkan dengan beberapa 

karya ilmiah terdahulu, sehingga akan didapatkan 

keterkaitan dengan beberapa karya ilmiah tersebut. 

Adapun karya ilmiah yang penulis maksud adalah 

sebagai berikut:  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya Jurnal 

oleh Taufik Rahman, Lukman Hakim dan Okta Maya 

Sari (2020) dengan judul “Sistem Informasi Rekam 

Medis Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Musirawas 

Berbasis Web Mobile” Dalam penelitian ini  , peneliti 

merancang sistem rekam medis pasien  yang  bisa  

langsung  selaras dan tersinkron  untuk  ke  beberapa  

Puskesmas  yang  ada  di  Kabupaten Musirawas, 

metode   penelitian   yang   digunakan   dalam   

penelitian   ini   adalah      metode pengembangan  

sistem  dengan  metode  Waterfall,  metode  ini  

menyiratkan  pendekatan  yang sistematis  dan  

berurutan  pada  perangkat  lunak  yang  dimulai  dari  

perencanaan  (planning), pemodelan  (modeling),  

konstruksi  (construction),  serta  penyerahan  

perangkat  lunak  kepada pelanggan   (deployment). 

[2] 

Jurnal Skripsi oleh Ita Dewi Sintawati, 

Widiarina (2020) Jurusan Program Studi Sistem 

Informasi Fakultas Teknik dan Informatika 

Universitas Bina Sarana Informatika Jakarta dengan 

judul “Penerapan  Metode Prototype Untuk    Sistem    

Informasi Pengadaan Barang Berbasis Web” 

penelitian ini membahas kegiatan pengadaan barang 

atau jasa. Untuk memperoleh  barang  melalui  

perencanaan  kebutuhan  sampai  dengan  

terselesaikannya  seluruh kegiatan untuk mendapatkan 

barang yang dibutuhkan. Namun pada objek 

penelitian perusahaan masih melakukan  kegiatan 

pengadaan  barang  ini  secara  manual. Metode yang 

diterapkan menggunakan metode pengembangan 

sistem informasi prototype yang mampu digunakan 

kedalam sistem  kecil  maupun  besar dengan harapan 

agar proses pembangunan sistem dapat berjalan 

dengan baik, tertata serta selesai tepat waktu/hemat 

waktu selain itu Cocok digunakan pada sebuah sistem 

lingkup internal, yang digunakan pada ruang lingkup 
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tertentu, seperti sistem di dalam sebuah kantor. [3] 

Dapat disimpulkan dari tinjauan pustaka diatas 

ditemukan persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang sedang peneliti teliti. Adapun 

persamaannya yaitu membahas terkait sistem 

informasi manajemen puskesmas (Rekam Medis) 

yakni memiliki kendala dimana belum tersedianya 

media penyimpanan data pasien dan rekam medis 

pasien. Mengenai perbedaannya yaitu terletak di 

aspek manajemen yang dibahas, yaitu penelitian yang 

peneliti rancang lebih terfokus kepada tentang aspek 

pelayanan instansi kesehatan seperti Sistem 

pendaftaran pasien secara online melalui website 

tanpa harus datang ke puskemas , dan melakukan 

cetak kartu pasien pada puskesmas, Adanya nomor 

antrian dapat di akses melalui website , dan 

melakukan cetak antrian pada puskesmas hingga 

adanya portal web yang dapat di akses 

pasien/pengunjung untuk melihat jadwal dokter. 

 

II.2 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

Metode Prototype sebagai salah satu metode 

pengembangan perangkat lunak merupakan metode 

siklus hidup sistem yang didasarkan pada konsep 

model bekerja (working model). Dengan 

menggunakan Metode prototyping , pengembang 

sistem dan pengguna dapat saling berinteraksi selama 

proses pembuatan sistem . Sering terjadi seorang 

pengguna hanya mendefinisikan secara umum apa 

yang dibutuhkan , pemrosesan dan data-data apa saja 

yang dibutuhkan . Sebaliknya , disisi pengembang 

kurang memperhatikan efisiensi Algoritma .  

Kemampuan sistem operasi dan interface yang 

menghubungkan manusia dengan komputer. [4] 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Prototype 

 

Adapun tahapan metode prototype/prototyping: 

a) Pengumpulan Kebutuhan 

b) Membangun Prototype / Prototyping 

c) Evaluasi Prototyping 

d) Mengkodekan Sistem 

e) Menguji Sistem 

f) Evaluasi Sistem 

g) Menggunakan Sistem 

 

II.3 Skema Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian merupakan gambaran 

umum terkait alur penelitian yang akan dilakukan 

dalam pengerjaan penelitian skripsi ini dari awal 

hingga akhir. Alur kerja dari pengerjaan penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 2 berikut : 

 

Pengumpulan Kebutuhan

Membangun Prototyping

Ide Penelitian Studi LapanganStudi Literatur

Perancangan Sistem Informasi Rekam Medis berbasis Web 
menggunakan metode Prototype pada UPT. Puskesmas 

Kalitanjung Cirebon

Mengkodekan Sistem

Evaluasi Prototyping Menguji Sistem

Implementasi Program

Kesimpulan dan saran

Mulai

Selesai

Evaluasi Sistem

Penggunaan Sistem

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 

 

Penjelasan Diagram Alur Penelitian, langkah 

penelitian ditunjukkan dalam bentuk diagram alir 

langkah penelitian sebagai berikut : 

a). Mulai, Pada proses ini penulis memulai untuk 

mengerjakan penelitian mengenai Sistem Informasi 

Rekam Medis berbasis web pada UPT. Puskesmas 

Kalitanjung Cirebon. 

b). Ide Penelitian, Adanya Ide penelitian 

didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya diikuti fakta-fakta dan atas saran dosen 

pembimbing. 

c). Judul Penelitian, Dari permasalahan ini, maka 

ditemukan suatu ide penelitian yaitu “Perancangan 

Sistem Informasi Rekam Medis Berbasis web dalam 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan menggunakan 

metode Prototype pada UPT.Puskesmas Kalitanjung 

kota Cirebon” 
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d). Pengumpulan Kebutuhan, Dalam tahap ini 

penulis melakukan pengumpulan data dan informasi 

untuk mengetahui terkait system yang berjalan pada 

objek penelitian.   

e). Membangun Prototyping, Merupakan 

tampilan perancangan bentuk interface (tampilan 

visual) program yang dibuat, dengan tujuan supaya 

pemakai mudah di mengerti dari system yang akan 

dibuat disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang 

telah didefinisikan sebelumnya dari keluhan pengguna 

system. 

f). Evaluasi Prototyping, Melakukan evaluasi 

pada rancangan tampilan ataupun rancangan UML 

yang telah dibuat pada tahap membangun prototyping. 

g). Mengkodekan Sistem, Ketika prototyping 

Sistem Informasi Rekam Medis Puskesmas 

Kalitanjung yang sudah di konfirmasi keputusannya 

lalu diwujudkan ke dalam bahasa pemrograman 

menggunakan Bahasa pemrograman PHP. 

h). Menguji Sistem, Dari tahap mengkodekan 

system menggunakan Bahasa pemrograman yang telah 

menjadi suatu software yang siap pakai, maka 

software harus dilakukan uji coba sebelum digunakan.  

i). Evaluasi Sistem, Tahap ini melakukan evaluasi  

suatu Perangkat lunak (software) dievaluasi oleh user 

untuk menentukan apakah sistem sudah memenuhi 

kebutuhan user atau belum, Jika masih ada kekurangan 

maka harus melakukan perbaikan sistem 

j). Penggunaan Sistem, Pada tahap terakhir yaitu 

dimana Perangkat lunak (software) yang sudah diuji 

dan disetujui oleh pengguna dapat siap digunakan. 

k). Implementasi Program, Tahap pembuatan dan 

implementasi program yang sudah siap pakai , yaitu 

memiliki kriteria adalah program mudah dalam 

digunakan dan program mudah dipahami oleh 

pengguna. 

l). Kesimpulan dan Saran, Berisikan hasil akhir 

yang diperoleh setelah penelitian selesai dan saran 

pembangun yang berkenaan dengan hasil yang telah 

dicapai. 

 

II.4 Pengumpulan Data & Analisis Data 

Pengumpulan  Data 

Pengumpulan data menjelaskan metode 

pengumpulan data dan data yang dibutuhkan baik data 

primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

sebuah subjek atau pun objek penelitian, wawancara 

dan studi pustaka. [5] 

 

Analisis Data 

Terdapat kebutuhan data dalam membangun 

sistem informasi rekam medis yang digunakan penulis 

sebagai bahan penelitian diambil dari proses input 

yang membentuk sistem informasi berupa jenis 

sumber daya yang ada pada sistem informasi saat ini 

sebagai berikut: 

a. Dalam pembangunan sistem informasi, sumber 

data yang dibutuhkan dalam Sistem Informasi Rekam 

Medis bersumber dari bagian rekam medis UPT 

Puskesmas Kalitanjung kota Cirebon. 

b. Sumber data mencakup dari pengguna sistem 

yang terlibat langsung dalam pengelolaan data dan 

Sistem Informasi Rekam Medis yaitu Kepala 

Puskesmas, bagian staff medis (admin,  dokter, 

apoteker & kepala puskesmas).   

c. Sumber data yang dibutuhkan dalam sistem 

informasi rekam medis adalah data identitas pasien, 

data hasil pemeriksaan pasien, data pelayanan yang 

diberikan.  

  

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Studi Kasus : Penelitian dengan judul “ Sistem 

Informasi Rekam Medis pasien berbasis Web Dalam 

Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan 

Menggunakan Metode Pengembangan pada UPT. 

Puskesmas Kalitanjung Kota Cirebon. 

Berikut Hasil dan Pembahasan pada penelitian 

ini: 

III.1  Pengumpulan Kebutuhan 

Berfokus terhadap fitur – fitur yang 

dikembangkan dalam sistem. Dalam sistem terdapat 5 

hak akses pengguna yaitu pasien, dokter, admin, 

apoteker dan Kepala Puskesmas . Berikut adalah fitur 

yang ada di sistem : 

Untuk fitur level pasien dengan rincian sebagai 

berikut : 

a. Halaman untuk  Home portal web 

UPT.Puskesmas Kalitanjung. 

b. Halaman Tentang Kami 

c. Halaman Hubungi Kami 

d. Halaman Jadwal Praktek Dokter pada portal 

web.  

e. Halaman Cara Berobat 
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f. Halaman Daftar Berobat 

g. Halaman Login pasien. 

h. Profil Pasien. 

i. Halaman Cetak Kartu Pasien 

j.Halaman untuk melihat histori pendaftaran 

berobat. 

k. Halaman untuk Cetak Antrian. 

l. Logout 

Sedangkan untuk fitur bagian dokter adalah 

sebagai berikut :  

a. Halaman Login user dokter.  

b. Halaman Menu Data Master, terdapat sub 

menu data dokter & data pasien.  

c. Halaman Menu  Pemeriksaan. Terdapat sub 

menu antrian pasien, pasien sudah diperiksa dan 

pasien dirujuk. 

d. Halaman Menu Laporan. Terdapat sub menu 

laporan rekam medis.  

e. Logout. 

Sedangkan untuk fitur bagian administrasi adalah 

sebagai berikut : 

a. Halaman Login user admin.  

b. Halaman Menu Data Master, terdapat sub 

menu data poli, data admin, data pasien, data dokter, 

data apoteker dan data kepala puskesmas.  

c. Halaman Pendaftaran. Terdapat sub menu 

pendaftaran pasien terbagi menjadi beberapa poli dan 

data pendaftaran pasien perhari. 

d. Halaman Laporan. Terdapat sub menu laporan 

, laporan daftar dokter, laporan daftar apoteker, 

laporan daftar pasien dan laporan daftar pasien yang 

sudah berobat. 

e. Logout 

Sedangkan untuk fitur bagian apoteker adalah 

sebagai berikut :  

a. Halaman login user apoteker. 

b. Halaman Menu Data Master, terdapat sub 

menu data apoteker, data pasien, data satuan, dan data 

obat. 

c. Halaman Menu Persediaan Obat, terdapat tabel 

persediaan obat. 

d. Halaman Menu Transaksi, terdapat sub menu 

Penyerahan Obat, terdapat tabel antrian pasien yang 

sudah diberi resep obat oleh dokter, dan sub menu 

Data Penyerahan Obat, yaitu tabel data Pasien yang 

sudah menerima obat. 

e. Halaman Menu Laporan, terdapat sub menu 

Laporan Persediaan Obat yang dapat dicetak, dan sub 

menu Laporan Penyerahan Obat yang dapat dicetak. 

f. Logout. 

Sedangkan untuk fitur bagian Kepala Puskesmas 

adalah sebagai berikut : 

a. Halaman Login user Kepala Puskesmas.  

b. Halaman Menu Laporan, Terdapat laporan 

rekam medis.  

c. Dapat melihat data laporan rekam medis 

d. Dapat mencari data laporan rekam medis 

e. Data mencetak data laporan rekam medis 

f. Logout 

 

III.2 Membangun Prototype  

Membangun prototyping dengan membuat 

perancangan sementara yang berpusat pada penyajian 

kepada pelanggan misalnya dengan membuat input 

dan contoh outputnya. Perancangan dapat dilihat pada 

use case diagram administrator, dokter, pasien, 

apoteker dan kepala puskesmas. 
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Gambar 3. Usecase Diagram Admin 

 

 

Gambar 4. Usecase Diagram Dokter 

 

 

Gambar 5. Usecase Diagram Apoteker 
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Gambar 6. Usecase Diagram Pasien 

 

 

Gambar 7. Usecase Diagram Kepala 

Puskesmas 

 

 

III.3  Evaluasi Prototype  

Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan apakah 

prototyping yang sudah dibangun sudah sesuai 

dengan keinginan pelanggan. jika sudah sesuai maka 

langkah keempat akan diambil. Jika tidak, maka 

prototyping diperbaiki dengan mengulang langkah 1, 

2 , dan 3.  Hasil evaluasi dari prototype yang dibuat 

adalah prototype dilanjutkan ke tahap pengkodean. 

III.4 Pengkodean Sistem  

Pada tahap ini prototipe dibuat dengan bahasa 

pemrograman PHP dengan konsep php Native. Hasil 

dari pengodean dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

  

 

Gambar 8. Dashboard Utama Web Pasien 

 

 

Gambar 9. Dashboard Utama Web Admin 
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Gambar 10. Dashboard Utama Web Dokter 

 

 

Gambar 11. Dashboard Utama Web Apoteker 

 

 

Gambar 12. Dashboard Utama Web Kepala 

Puskes 

III.5 Pengujian Sistem  

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat 

lunak yang siap pakai, harus dites dahulu sebelum 

digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan metode 

blackbox testing. [5] 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Form Login 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Menu dan Submenu 

Dokter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Kelola Data Pasien 

 

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Kelola Pendaftaran 
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 Tabel 5. Hasil Pengujian Kelola Antrian Pasien 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Laporan Rekam 

Medis 

 

III.6 Evaluasi Sistem  

      Pengguna berdasarkan hasil pengujian maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem dapat diterima dan 

digunakan oleh pengguna. 

III.7 Menggunakan system 
      Software yang telah diuji dan diterima pengguna 

siap untuk di implementasikan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian, maka aplikasi telah 

dapat dijalankan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan. Dari hasil pengujian aplikasi tersebut, 

menghasilkan suatu sistem yang berbasis website 

yang mempermudah dalam proses pendaftaran pasien, 

pengelolaan data petugas, pendataan tindakan medis, 

penyerahan obat sehingga dapat terjadi perubahan dari 

proses manual menjadi terkomputerisasi.. 

Saran selanjutnya adalah menambahkan fitur – 

fitur dalam aplikasi tersebut seperti dapat 

menambahkan kelola sistem pelayanan lainnya serta 

menambahkan pengelolaan clustering data penyakit. 
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